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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih lanjut terkait Perlakuan 

Akuntansi pada aset bersejarah pada Candi-candi yang berada di Yogyakarta pada 

Pengakuan, Penilaian, dan Pengungkapan pada Catatan atas Laporan Keuangan 

(CaLK). Responden penelitian ini adalah populasi masyarakat umum dengan 

batasan usia 18 tahun ke atas, yang berada di dalam dan di luar Yogyakarta. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah Simple Random Sampling. Jumlah 

sampel dalam penelitian ini sebanyak 216 responden. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer dengan menggunakan wawancara dan melakukan 

pengisian kuesioner yang dibagikan kepada responden. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pengodean data transkrip wawancara, uji 

normalitas, uji linearitas, dan uji korelasi berganda. Hasil penelitian ini menjelaskan 

bahwa latar belakang pendidikan tidak memiliki hubungan pada pengungkapan 

CaLK secara kuantitatif dan secara kualitatif memiliki hubungan, pengakuan aset 

dan penilaian aset memiliki hubungan pada pengungkapan CaLK secara kuantitatif 

dan secara kualitatif. 

 

 

Kata Kunci : Latar Belakang Pendidikan, Pengakuan Aset, Penilaian Aset dan 

Pengungkapan CaLK. 
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ABSTRACT 

This research aims to analyze the accounting treatment of heritage assets in temples 

in Yogyakarta on the recognition, valuation, and disclosure of CaLK. Respondents 

of this study were the population of the general population with an age limit of 18 

years and over, who are inside and outside Yogyakarta. The sampling technique 

used is Simple Random Sampling. The number of samples in this study was 216 

respondents. The data used in this study is primary data in the form of interviews 

and filling out questionnaires distributed to respondents. The research method used 

in this research is coding of interview transcript data, normality test, linearity test, 

and multiple correlation test. The results of this study explain that educational 

background has no relationship to CaLK disclosure quantitatively and qualitatively 

has a relationship, asset recognition and asset valuation have a relationship to 

CaLK disclosure quantitatively and qualitatively. 

 

Keywords : Educational Background, Asset Recognition, Asset Valuation and 

Disclosure of CaLK. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Pada perkembangan ekonomi yang semakin maju yang dibuktikan 

dengan pengaruh melalui peraturan Standar Akuntansi yang terus 

menyesuaikan seiring dengan perkembangan perekonomian, menuntut akuntan 

untuk mampu memperhatikan perkembangan di sekitar. Contohnya seperti 

Candi-candi yang berada di Yogyakarta sebagai salah satu Cagar Budaya yang 

dikategorikan sebagai aset bersejarah yang memiliki sejarah, seni, ilmu 

pengetahuan, teknologi, geofisika berdasarkan  Financial Reporting Standard  

atau yang disebut FRS 30 (Malang, Achadiah, dan Malang 2017). Dalam hal ini 

aset bersejarah menurut International Standards Board Published (IASB) pada 

2008 menjelaskan bahwa sumber daya ekonomi sebagai suatu akibat dari 

peristiwa masa lalu yang dikendalikan oleh entitas (Wild et al. 2008). Dimana 

menjelaskan bahwa objek fisik tidak berperan sebagai aset tetapi hak yang 

dimiliki oleh objek fisik yang dapat berpotensi menjadi peluang dalam 

pemanfaatan sebagai sumber daya ekonomi. Sedangkan pandangan lain 

mengenai Cagar Budaya Sebagai Aset bersejarah merupakan aset masa lalu 

yang diwariskan pada generasi selanjutnya, yang memiliki tujuan untuk 

pembangunan berkelanjutan dan pemukiman yang inklusif yang dapat 

melindungi dan menjaga nilai aset bersejarah yang dimiliki.  

Aset bersejarah membutuhkan penilaian dan pemeliharaan aset untuk 

kepentingan generasi mendatang untuk itu diperlukan keterlibatan masyarakat 

baik dalam melestarikan (Mensah 2021). Selain melestarikan pengakuan, 

penilaian, dan pengungkapan pada catatan laporan keuangan juga perlu 

diperhatikan dalam aset bersejarah berikut adalah pandangan Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Pernyataan Standar Akuntansi 

Pemerintahan (PSAP) menurut pengakuan, penilaian, dan pengungkapan pada 

catatan laporan keuangan : 
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1). Pengakuan Aset tetap menurut PSAK 16 Paragraf 07 

(Mayangsari dan Nurjanah n.d.) dijelaskan bahwa aset tetap menjadi 

salah satu aset jika memenuhi syarat berikut : (a) memiliki tingkat 

manfaat ekonomi yang besar di masa mendatang. (b) dapat 

dilakukan pengukuran secara andal melalui biaya perolehan suatu 

aset tersebut.  

2). Penilaian aset bersejarah menurut PSAK 19 menjelaskan bahwa 

sumber daya yang dimiliki dikontrol oleh entitas yang terjadi di 

masa lalu dan manfaat ekonomi yang akan terjadi di masa depan 

yang terjadi oleh entitas (Pardede, Tinggi, dan Ekonomi 2019). 

3). Pengungkapan aset bersejarah Menurut PSAP No. 07 Tahun 

2010, aset bersejarah yang diungkap melalui Catatan atas Laporan 

Keuangan (CaLK) yang dimana di akui tanpa nilai, menjelaskan 

bahwa aset bersejarah dapat dimasukan pada neraca jika aset 

tersebut memiliki potensi manfaat kepada pemerintahan bukan 

hanya melalui nilai sejarah yang dimiliki, melainkan manfaat 

lainnya. (Ii dan Pustaka 2017). 

 Menurut beberapa penelitian berdasarkan jurnal bahwa lukisan yang 

bertahun-tahun dapat dijadikan sebagai aset bersejarah yang akan memiliki nilai 

ekonomi jika digunakan untuk keperluan ekonomi seperti dengan melakukan 

penjualan (Napier dan Giovannoni 2021). Permasalahan yang terjadi terkait dengan 

akuntansi aset bersejarah belum mampu diselesaikan sehingga menemukan usulan 

untuk membawa perubahan yang relevan mengenai penyatuan dalam konteks yang 

realistis berdasarkan nilai aset dan kriteria pengakuan yang dapat disatukan dalam 

standar akuntansi internasional mengenai aset bersejarah pada sektor publik yang 

dapat menyelaraskan akuntansi dan pelaporan keuangan terhadap aset bersejarah 

(Biondi, Grandis, dan Mattei 2021). Masyarakat telah memahami bahwa Cagar 

Budaya merupakan salah satu aset bersejarah hanya saja hubungan antara Cagar 

Budaya pada Aset masih kurang dipahami secara mendalam yang merusak nilai 

estetika dari Cagar Budaya itu sendiri (Mensah 2021). Balai Pelestarian Cagar 
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Budaya Yogyakarta mengakui bahwa Candi Prambanan merupakan salah satu aset 

bersejarah namun tidak berani dalam melakukan penentuan dan penilaian aset 

bersejarah Candi Prambanan (Rizky n.d.). Pengakuan pada Candi Rimbi dapat 

dilakukan dengan dua cara yaitu dengan mengharuskan BPCB Jawa Timur untuk 

mengkapitalisasikan nilai dari tanah dan bangunan kemudian melakukan 

pengukuran setelah pengakuan yang dapat dilakukan dengan metode biaya dengan 

mempertimbangkan harga perolehan pada saat pengakuan.  

 Dari penelitian terdahulu yang telah disebutkan dan penjelasan mengenai 

aset bersejarah yang memiliki  pengakuan, penilaian, dan pengungkapan pada 

catatan atas laporan keuangan maka, penulis melakukan replikasi dari penelitian 

sebelumnya dengan mengetahui bagaimana persepsi masyarakat terhadap Cagar 

Budaya yang ada di Yogyakarta khususnya Candi- candi yang ada di Yogyakarta 

dengan tujuan untuk mengenai persepsi masyarakat dalam pengakuan, penilaian, 

dan pengungkapan pada catatan atas laporan keuangan dan juga menggunakan latar 

belakang pendidikan guna melihat hubungan antara latar belakang pendidikan 

dengan persepsi perlakuan akuntansi yang terjadi pada candi, sehingga dapat  

mengetahui perlu atau tidaknya untuk dilakukan dan siapa yang seharusnya 

memiliki kewenangan dalam melakukan penilaian akan setiap aset bersejarah yang 

ada.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang di atas, maka rumusan masalah yang 

terkandung dalam latar belakang penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pandangan Masyarakat terkait seberapa penting melakukan 

Pengakuan, Penilaian, dan Pengungkapan pada Catatan Atas Laporan 

Keuangan yang tepat pada Aset bersejarah Candi yang berada di 

Yogyakarta? 

2. Mengapa Aset Bersejarah sangat penting untuk dilakukan Pengakuan, 

Penilaian, dan Pengungkapan pada Catatan Atas Laporan Keuangan? 
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3. Bagaimana pengaruh yang terjadi jika aset bersejarah tidak memiliki 

Pengakuan, Penilaian, dan Pengungkapan pada Catatan Atas Laporan 

Keuangan secara Tepat? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 

penelitian adalah mengetahui lebih lanjut terkait Perlakuan Akuntansi pada aset 

bersejarah pada Candi-candi yang berada di Yogyakarta pada Pengakuan, 

Penilaian, dan Pengungkapan pada Catatan Atas Laporan keuangan. Serta 

mempelajari dampak yang terjadi ketika Aset Bersejarah memiliki Perlakuan yang 

tepat pada setiap Pengakuan, Penilaian, dan Pengungkapan pada Catatan Atas 

Laporan keuangan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah ini, maka manfaat penelitian yang 

diharapkan adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis diharapkan dapat menambah wawasan yang lebih luas 

mengenai Cagar Budaya yang dapat dimasukan pada aset bersejarah 

yang memiliki Penilaian, dan Pengungkapan pada Catatan atas laporan 

keuangan. Sehingga dapat dijadikan sarana pengembangan ilmu 

pengetahuan dibidang akuntansi sektor publik pada aset bersejarah yang 

ada di Indonesia. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Penulis diharapkan dapat digunakan penulis dalam 

mengimplementasikan ilimu pengetahuan yang diperoleh dalam 

sebuah Tugas akhir sebagai syarat kelulusan. 

b. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam melakukan pengembangan penelitian yang lebih baik di masa 

depan sebagai ilmu pengetahuan yang dapat didkembangkan 

berdasarkan fungsi dan manfaatnya. 

c. Bagi Pemerintahan diharapkan dapat dijadikan acuan ilmu 

pengetahuan yang baru dalam melakukan Pengakuan, Penilaian, dan 
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Pengungkapan pada Catatan atas Laporan Keuangan guna 

melestarikan Cagar Budaya dan memberikan dampak perekonomian 

yang baik dari masa kemasa. 

d. Bagi masyarakat umum peneliti berharap memberikan menambah 

ilmu pengetahuan mengenai Cagar Budaya yang dapat dimasukan 

pada aset bersejarah yang memiliki Pengakuan, Penilaian, dan 

Pengungkapan pada Catatan atas Laporan Keuangan sehingga dapat 

menjadi pengetahuan baru dan dapat dimanfaatkan gunakan menjaga 

dan melestarikan Cagar Budaya secara maksimal sesuai ilmu 

pengetahuan yang diketahui. 

1.5. Batasan Penelitian  

Berdasarkan identifikasi rumusan masalah di atas yang mana dilakukan 

batasan penelitian untuk menghindari perluasan pembahasan dalam penelitian ini, 

maka penelitian ini dibatasi oleh Cagar Budaya Candi-candi yang berada di 

Yogyakarta tentang perlakuan akuntansi untuk aset bersejarah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa:   

1. Latar belakang pendidikan tidak berhubungan pada pengungkapan CaLK 

berdasarkan hasil uji hipotesis secara kuantitatif dan berdasarkan kualitatif 

dari hasil transkrip dijelaskan terdapat hubungan antara latar belakang 

pendidikan pada pengungkapan CaLK, sehingga berdasarkan triangulasi 

antara hasil analisa data kuantitatif dan kualitatif memiliki hasil yang 

berbeda. 

2. Pengakuan aset berhubungan pada pengungkapan CaLK berdasarkan hasil 

uji hipotesis secara kuantitatif dan berdasarkan kualitatif dari hasil transkrip 

dijelaskan terdapat hubungan antara pengakuan aset pada pengungkapan 

CaLK, sehingga berdasarkan triangulasi antara hasil analisa kuantitatif dan 

kualitatif memiliki hasil yang sama. 

3. Penilaian aset berhubungan pada pengungkapan CaLK berdasarkan hasil uji 

hipotesis secara kuantitatif dan berdasarkan kualitatif dari hasil transkrip 

dijelaskan bahwa terdapat hubungan penilaian pada pengungkapan CaLK, 

ketika aset dinilai berdasarkan kuantitas dan jika dinilai berdasarkan rupiah 

tidak memiliki hubungan pada pengungkapan CaLK hal ini terjadi 

dikarenakan belum ada pihak yang sesuai dalam melakukan penilaian aset 

secara rupiah, sehingga berdasarkan triangulasi antara hasil analisa 

kuantitatif dan kualitatif memiliki hasil yang sama ketika penilaian 

dilakukan berdasarkan kuantitas saja. 
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5.2. Saran  

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka penulis memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Variabel penilaian aset masih diperlukan kajian yang lebih dalam terkait 

mengapa candi tidak memiliki penilaian secara rupiah dan pihak yang 

berkenan sampai saat ini belum diketahui. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan pendekatan dari persepsi latar belakang 

pendidikan dan diharapkan dapat dilakukan melalui persepsi yang berbeda. 

3. Informasi yang dicari dalam penelitian ini terbatas pada pengetahuan 

responden mengenai perlakuan akuntansi pada aset bersejarah candi. 

4. Penelitian selajutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian dengan 

menganalisis bagaimana melakukan pengungkapan dilaporan keuangan 

yang tepat. 

5. Pemerintah diharapkan dapat dimanfaatkan dalam menilai persepsi dari 

masyarakat. 
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